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ABSTRAK 

 

     Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Student Facilitator And Explaning (SFAE) berbantuan 

media youtube terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis  

dan komunikasi matematis peserta didik.  

     Penelitian ini merupakan Quasy Eksperimental Design dengan 

Posttest Design. Penelitian ini memiliki jumlah populasi sebanyak 40 

peserta didik kelas VIII.  Sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas 

yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen, dan kelas VIII B sebagai 

kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 

(essay). Berdasarkan  hasil perhitungan, setelah dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji MANOVA menggunakan SPSS 22 didapat bahwa : 

(1) terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator And 

Explaning (SFAE) berbantuan media youtube terhadap kemampuan 

pemahaman  konsep matematis dan kemampuan komunikasi 

matematis  peserta didik, (2) terdapat pengaruh model pembelajaran 

Student Facilitator And Explaning (SFAE) berbantuan media youtube 

terhadap kemampuan pemahaman  konsep matematis peserta didik, 

(3) terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator And 

Explaning (SFAE) berbantuan media youtube terhadap kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 

 

Kata kunci : Student Facilitator And Explaning, Youtube, 

Kemampuan Pemahaman  Konsep Matematis , Kemampuan 

Komunikasi Matematis 
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MOTTO 

 وَاةِعةٌَ ۗانََِّ ا قلُْ يٰعِباَدِ الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُْا رَبَّكُمْ لِۗلَّذِيْنَ احَْسَنوُْا فيِْ هٰذِهِ الدُّنْياَ حَسَنةٌَ وَۗارَْضُ اٰللِّ 

 يوَُفَّى الصٰبزُِوْنَ اجَْزَهُمْ بغِيَْزِ حِسَاب  

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang 

beriman! Bertakwalah kepada Tuhanmu.” Bagi orang-orang yang 

berbuat baik di dunia ini akan memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah 

itu luas. Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan 

pahalanya tanpa batas. 

 
It‟s not always easy, but tha‟s life. Be strong bacauce there are better 

days ahead  

Arti: itu tidak selalu mudah, tapi itulah hidup. Jadilah kuat karena ada 

hari-hari yang lebih baik kedepannya (Marklee) 

I believe that people need to be desprerate for their goals 

Arti: aku percaya bahwa orang harus putus asa terlibih dahulu untuk 

mencapai tujuan mereka(Marklee) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh Model 

Pembelajaran Student Facilitator And Explaning (SFAE) 

Berbantuan Media Youtube Terhadap Kemampuan Analisis 

Matematis Dan Komunikasi Matematis Pada Peserta Didik Di 

SMP Negeri 1 Rawa Pitu Kelas VIII “. Maka peneliti perlu 

menjelaskan tentang istilah-istilah yang digunakan dalam judul 

penelitian tersebut: 

Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

(SFAE) merupakan salah satu model pembelajaran yang inovatif 

dimana siswa belajar menyampaikan ide dan pendapat kepada 

peserta didik lain.
1

Model Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) menyajikan materi  yang diawali dengan penjelasan 

terbuka yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjelaskan  kepada temannya dan diakhiri dengan pemberian 

materi kepada siswa.
2
 

Media youtube merupakan media yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran.
3
Melalui media Youtube, siswa dapat 

memahami suatu materi secara lebih cepat dari pada mempelajari 

melalui buku pelajaran, karena biasanya media pembelajaran 

dibuat semenarik mungkin, sehingga siswa tidak akan merasa 

jenuh. Hal ini dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 

kemampuan berfikir  untuk menyelesaikan suatu masalah dengan 

                                                             
 1Nindy Citroresmi Prihatiningtyas and Mariyam Mariyam, „Model Student 
Facilitator and Explaining Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis‟, 
AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 8.3 (2019), 465–73 
<https://doi.org/10.24127/ajpm.v8i3.2365>. 
 2 Aunur Wahyu Qur‟ani, Retno Marsitin, and Tri Chandra Wulandari, 
„Minat Dan Model Student Facilitator and Explaining ( SFE ) Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis‟, Seminar Nasional FST 2019 Universitas Kanjuruhan 
Malang, 2 (2019), 678–86. 
 3 Brillianing Pratiwi and Kusnindyah Puspito Hapsari, „Analisis 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Melalui Pemanfaatan YouTube Sebagai Media 
Pembelajaran Bahasa Indonesia‟, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, 4.2 (2020), 282 
<https://doi.org/10.23887/jisd.v4i2.24238>. 



 
 

2 
 

menggunakan  identifikasi masalah dan  konsep yang sudah 

diketahui.
4
Pemahaman konsep matematis adalah tingkat prestasi 

belajar siswa yang memungkinkan siswa mendefinisikan atau 

menjelaskan mater yang sudah disampaikan oleh guru. Meskipun 

penjelasan yang diberikan memiliki struktur kalimat yang tidak 

sesuai dengan konsep yang diberikan, tetapi maknanya sama.
5
 

Pemahaman konsep matematika juga berarti siswa dapat 

menerjemahkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 

berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya.
6
 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan 

siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide matematis secara lisan 

ataupun  tertulis.
7
Komunikasi merupakan bagian penting dari  

matematika dan pendidikan matematika. Komunikasi matematis 

juga sebagai cara untuk berbagi ide dan memperjelas arti konsep 

matematika. Melalui komunikasi, ide-ide dapat tersampaikan 

dengan diskusi. Proses komunikasi juga membantu membangun 

makna dan ide yang bertahan lama yang  dapat dikomunikasikan 

secara umum.
8
 

 

 

 

 

                                                             
 4Nurma Izzati, „Meningkatkan Kemampuan Analisis Matematis Mahasiswa 
Pada Mata Kuliah Kajian Pembelajaran Matematika Modern Melalui Pembelajaran 
Kolaboratif Murder‟, Jurnal Pendidikan Matematika, 3.1 (2017), 15 
<https://doi.org/10.18592/jpm.v3i1.1179>. 

 5Andriani Fatimah, Ulfiani Rahman, and Andi Ika Prasasti, „Memahami 
Konsep Matematika Dengan Quantum Learning Dan Quantum Teaching‟, Pusaka, 
6.2 (2018), 211–18 <https://doi.org/10.31969/pusaka.v6i2.58>. 
 6Taza Nur Utami2 Rany Widyastuti1, Suherman1,*, Bambang Sri Anggoro, 
Hasan Sastra Negara1, Mientarsih Dwi Yuliani1, „Understanding Mathematical 
Concept : The Effect Of Savi Learning Model With Probing-Prompting Probing 
Techniques Viewed From Self Self-Concept Understanding Mathematical Concept : 
The Effect Of Savi Learning Model With Probing-Prompting Techniques Viewed‟ 
<https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012060>. 

 7Fikri Dikriansyah, „“Pengaruh Penggunaan Model Student Facilitator and 
Explaining Dalam Pembelajaran Matematika Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa SMP‟, Biomass Chem Eng, 3.2 (2018). 
 8 Siti Aminah, Tommy Tanu Wijaya, and Devi Yuspriyati, „Analisis 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Viii Pada Materi Himpunan. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya Ilmu Pengetahuan serta teknologi di era 

modern ini,membuat beberapa bidang mengalami perubahan, 

khususnya pada bidang pendidikan. Pendidikan artinya suatu 

bagian dari kebutuhan manusia yang sangat penting. Pendidikan 

merupakan upaya untuk mengembangkan kekuatan guna 

memperoleh kecerdasan, kepribadian, serta keterampilan yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
9

Pendidikan adalah 

pertolongan atau bimbingan yang diberikan oleh pendidik 

terhadap perkembangan peserta didik agar tercapai kedewasaan 

dengan tujuan agar anak cukup mampu mengerjakan tugas 

hidupnya sendiri tanpa melalui bantuan dari orang lain.
10

 Hal ini 

berarti pendidikan tidak akan ada habisnya dan tidak bisa 

dipisahkan dengan kehidupan. Jadi, pedidikan merupakan upaya 

manusia dalam mengembangkan kualitas manusia untuk menjadi 

lebih baik lagi. Maka dari itu teruslah untuk menimba ilmu, 

sebagaimana islam mewajibkan kita sebagai seorang muslim agar 

menimba ilmu seperti yang terdapat dalam surah Al-Alaq ayat 1-

5, yaitu: 

            

         

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan (1) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah (2) Bacalah dan Tuhanmulah yang Mahamulia (3) Yang 

mengajar (manusia) dengan pena (4) Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahuinya (5). 

Johnson dan Rising mengatakan matematika adalah bahasa 

yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, 

                                                             
 9Fredi Ganda Putra and others, „The Implementation of Advance Organizer 
Model on Mathematical Communication Skills in Terms of Learning Motivation‟, 3.1 
(2018), 41–46 <https://doi.org/10.24042/tadris.v3i1.2208>. 
 10Halim Purnomo, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta, 2019). 
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jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih 

berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada mengenai 

bunyi.
11

Matematika juga merupakan ilmu pasti, tepat, jelas dan 

akurat. Standar kompetensi mengajarkan matematika adalah 

dengan tujuan menyempurnakan kemampuan berpikir yang logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.
12

 Allah SWT telah 

mengajarkan ilmu matematika, berdasarkan firmannyadalam surah 

Al-Ankabut ayat 14: 

                  

        

Artinya: “Dan sesungguhnya kami telah mengutus Nuh kepada 

kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang 

lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka 
adalah orang-orang yang dzalim. 

 

Tujuan pengajaran matematika di sekolah adalah untuk 

memberikan dasar bagi penyusunan pikiran, pembentukan sikap, 

serta ketrampilan dalam menerapkan matematika. Tujuan 

pengajaran matematika menurut Permendiknas adalah untuk 

memahami konsep matematika, mengungkapkan hubungan antar 

konsep, dan menerapkannya secara luwes, teliti, efisien dan akurat 

dalam memecahkan masalah dan menerapkan konsep pada 

matematika  kehidupan.
13

 

Menyadari pentingnya penguasaan matematika dalam 

pembelajaran matematika, siswa tidak lepas dengan pemahaman 

konsep matematis dan komunikasi matematis. Peran pemahaman 

konsep matematika merupakan hal yang sangat penting bagi 

                                                             
 11 Suherman Erman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer 
(Bandung: UPI, 2003). 
 12 Mujib Mujib, „Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Berdasarkan Teori Bloom Ditinjau Dari Kecerdasan Multiple Intelligences‟, Desimal: 

Jurnal Matematika, 2.1 (2019), 87–103 <https://doi.org/10.24042/djm.v2i1.3534>. 
 13Fredi Ganda Putra, „Eksperimentasi Pendekatan Kontekstual Berbantuan 
Hands On Activity (HoA) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik‟, 
Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, 8.1 (2017), 73–80 
<https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i1.1148>. 



 
 

5 
 

peserta didik, karna pada dasarnya mempelajari matematika sama 

dengan mempelajarai konsep. Pemahaman konsep merupakan 

modal utama yang digunakan untuk menyelesaikan suatu soal.
14

 

Dalam pembelajaran juga  komunikasi tak kalah berperan penting 

dalam mendukung siswa untuk membangun konsep ide dan 

menggunakan simbol matematika. Siswa juga harus diberi 

kesempatan untuk mempresentasikan pemikiran mereka melalui 

berbicara, menulis, menggambar atau grafik. Komunikasi 

menciptakan ruang bagi siswa untuk berbicara dan berdiskusi 

tentang matematika. Oleh karena itu, jika seorang siswa memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik, maka besar kemungkinan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika juga akan 

baik.
15

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru 

matematika di SMP Negeri 01 Rawa Pitu Bapak M.Sholeh S.Pd, 

beliau menjelaskan bahwa disekolah tersebut masih menggunakan 

kurikulum 2013, tetapi metode yang digunakan pada proses 

pembelajaran masih menggunakan metode konvensional, yang 

membuat peserta didik hanya fokus pada mencatat dibuku dan 

terpaku pada materi yang diberikan oleh guru. Adapun beberapa 

masalah yang menyebabkan peserta didik sulit untuk 

menyelesaikan persoalan dalam pelajaran matematika yaitu susah 

dalam mengingat materi, dan menganalisis soal. Sehingga menjadi 

penyebab rendahnya pembelajaran matematika.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMPN 01 

Rawa Pitu, banyak peserta didik yang mengatakan bahwa 

pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit dan susah untuk 

dipahami,terutama dalam menganalisis permasalahan matematika, 

mengkomunikasikan ide-ide matematika yang telah dipelajari, dan 

                                                             
 14Ira Vahlia Satrio Wicaksono Sudarman, „Efektifitas Penggunaan Metode 
Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Mahasiswa‟, Nature Methods, 7.6 (2016), 2016 

<http://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/26849997%0Ahttp://doi.wiley.com/10.1111/j
ne.12374>. 
 15 Anggraini Astuti, „PERAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIKA TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
ANGGRAINI‟, 9.1 (1991), 31–33 <https://doi.org/10.1016/0749-6036(91)90087-8>. 
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menyampaikan kembali kepada teman-temannya. Karna masih 

banyak peserta didik yangmemahami materi dengan cenderung 

memilih untuk menghafalkan rumus.
16

Hal tersebut dapat ditinjau 

dari tes pemahaman konsep matematis dan kemampuan 

komunikasi siswa yang telah dilakukan dikelas VIII SMPN 01 

Rawa Pitu.  

Berikut tabel nilai tes kemampuan  pemahaman konsep 

matematis. 

Table 1.1 

Data Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Kelas VIII A dan VIII B SMP Negeri 01 Rawa 

Pitu 

Kelas  KKM Nilai Peserta Didik  Jumlah 

Siswa     
    

    
     

Kelas 

VIII A 

75 12 8 20 

Kelas 

VIII B 

75 13 7 20 

Jumlah  25 15 40 

Persentase  62,5% 37,5% 100% 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas terlihat bahwa masih banyak 

peserta didik menunjukan bahwa KKM yang ditetapkan di SMP 

Negeri 01 Rawa Pitu adalah 75. Banyaknya peserta didik kelas 

VIII A dan VIII B adalah 40 peserta didik. Menurut tes awal  

kemampuan pemahaman konsep matematis masih banyak peserta 

didik yang  memperoleh skor dibawah KKM.  

 

 

 

 

 

 

                                                             
 16Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang 
Sri Anggoro, „Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer‟, 
Desimal: Jurnal Matematika, 1.2 (2018), 191 
<https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2557>. 
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Table 1.2 

Data Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta 

Didik Kelas VIII A dan VIII B SMP Negeri 01 Rawa Pitu 

 

Kelas  KKM Nilai Peserta Didik  Jumlah 

Siswa     
    

    
     

Kelas 

VIII A 

75 12 8 20 

Kelas 

VIII B 

75 14 6 20 

Jumlah  26 14 40 

Persentase  65% 35% 100% 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas terlihat bahwa masih banyak 

peserta didik menunjukan bahwa KKM yang ditetapkan di SMP 

Negeri 01 Rawa Pitu adalah 75. Banyaknya peserta didik kelas 

VIII A dan VIII B adalah 40 peserta didik. Menurut tes awal 

kemampuan komunikasi matematis masih banyak peserta didik 

yang  memperoleh skor dibawah KKM. 

Hal ini menunjukan rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematis dan kemampuan komunikasi matematis dapat 

dilihat dari cara siswa  menjawab  masalah pada soal. Penulis 

melakukan wawancara dengan Bapak M. Sholeh S.Pd selaku 

pengajar mata pelajaran matematika mengatakan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemampuan 

komunikasi matematis yang dimiliki oleh peserta didik masih 

tergolong sangat rendah. Masih banyak peserta didik kurang 

efektif dan aktif dalam proses pembelajaran.  

Mengatasi permasalahan diatas maka pengajar harus 

merencanakan teori pembelajaran dengan membuat inovasi-

inovasi yang dapat membantu proses pembelajaran 

dikelas.
17

Karna proses pembelajaran merupakan proses penting 

                                                             
 17Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, ed. by Yayat Sri Haryati 
(Jakarta 13220: PT. Bumi Aksara, 2013). 
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dalam keberhasilan pembelajaran.
18

Solusi yang dapat mengatasi 

permasalahan  pembelajaran matematika adalah guru harus 

memperbaiki proses pembelajaran dan menerapkan strategi yang 

dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran dan  mengaktifkan 

antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining (SFAE). 

Model pembelajaran (SFAE) diharapkan menjadi solusi 

untuk mengatasi permasalahan siswa yang belum tuntas, yaitu 

rendahnya pemahaman konsep matematis dan komunikasi 

matematis. Model pembelajaran student facilitator and explaining 

(SFAE) menekankan siswa untuk lebih berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran di kelas dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjelaskan materi pelajaran yang telah 

dijelaskan guru kepada siswa lainnya.
19

Model pembelajaran ini 

cocok untuk mengetahui pemahaman konsep matematis dan 

komunikasi matematis karena pada model pembelajaran (SFAE) 

ini  lebih menekankan pada pola interaksi siswa dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali konsep 

tersebut kepada siswa lain dan menyelesaikan soal dengan  

langkah-langkah yang benar dan tepat. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Tika Mufrika, hasil yang didapatkan bahwa 

pembelajaran dengan model pembelajaran (SFAE) dapat 

meninggkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa yang 

diajarkan. Dengan metode Student Facilitator and 

Explaining(SFAE) lebih tinggi signifikan dari pada rata-rata 

kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajarkan dengan 

                                                             
 18

Bambang Sri Anggoro, Safitri Agustina, and others, „An Analysis of 

Students‟ Learning Style, Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety 
toward Metacognitive Reconstruction in Mathematics Learning Process Abstract‟, Al-
Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, 10.2 (2019), 187–200 

<https://doi.org/10.24042/ajpm.v10i2.3541>. 
 19 Yufitri Yanto and Ratna Juwita, „Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Facilitator And Explaining Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa‟, Jurnal Pendidikan Matematika (JUDIKA EDUCATION), 1.1 
(2018), 53–60 <https://doi.org/10.31539/judika.v1i1.247>. 
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metode konvensional.
20

 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Uswatun Hasanah, hasil yang didapatkan bahwa pembelajaran 

dengan model pembelajaran (SFAE) dengan video pada platform 

youtube dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis pada 

siswa yang diajarkan. Dengan metode Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) lebih tinggi signifikan dari pada rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan 

dengan metode konvensional.
21

 

Selain menggunakan model pembelajaran (SFAE), media ajar 

sangat berperan penting bagi pembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan sarana proses pembelajaran komunikasi antara guru 

dan siswa untuk memberikan informasi berupa bahan ajar untuk 

membantu siswa lebih mengembangkan minat dalam kegiatan 

pembelajaran. Media pembelajaran juga memberikan kontribusi 

tersendiri dalam peningkatan mutu dan kualitas pembelajaran.
22

 

 Salah satu media yang akan digunakan adalah menggunakan 

media youtube untuk membantu menyampaikan materi pada 

proses pembelajaran. Youtube digunakan sebagai media 

pembelajaran karena mempengaruhi kemampuan pemahaman 

konsep, dan juga berkomunikasi. Pembelajaran matematika yang 

menggunakan media Youtube sangat penting karna diperlukan 

dalam proses pembelajaran matematika, hal ini dikarenakan pada 

saat pembelajaran matematika, siswa lebih ditekankan pada 

pengajaran konsep-konsep matematika.
23

Dengan tujuan 

                                                             
 20TIKA MUFRIKA, „Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Metode Student Facilitator and Explaining Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematika Siswa‟, Birunimatika, 1 (2016), 12–21 <http://jurnal.ikipmu 
maumere.ac.id/index.php/birunimatika/article/view/108>. 
 21Uswatun Hasanah, „Pengaruh Model Pembelajaran Student Fasilitator and 
Explaining ( Sfae ) Berbasis Video Pada Platform Youtube Terhadap Pemahaman 
Konsep‟, 2021. 
 22Hilda Handayani, Fredi Ganda Putra, and Yetri Yetri, „Pengembangan 
Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Flash‟, Jurnal Tatsqif, 16.2 (2018), 186–

203 <https://doi.org/10.20414/jtq.v16i2.160>. 
 23 Khairunnisa Siregar, Sri Muliatik, and Yenni Novita Harahap, 
„Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Melalui Pendekatan 
Matematika Realistik Berbantuan Youtube‟, Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran, 4.3 
(2021), 443 <https://doi.org/10.23887/jp2.v4i3.39333>. 
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penyampaian materi pembelajaran dan suasana belajar yang tidak 

membosankan.
24

 

Berdasarkan dari latas belakang diatas, maka peneliti menarik 

kesimpulan jika perlu diterapkannya model pembelajaran student 

facilitator and explaning untuk mata pembelajaran matematika. 

Oleh karena itu, peneliti memilih penelitian yang berjudul 

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN STUDENT 

FACILITATOR AND EXPLANING (SFAE) BERBANTUAN 

MEDIA YOUTUBE TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS DAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS PADA PESERTA DIDIK DI 

SMP NEGERI 01 RAWA PITU KELAS XIII”. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan di SMP N 01 Rawa 

Pitu terdapat berbagai masalah  yaitu: 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

masih rendah 

2. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih 

rendah  

3. Model pembelajaran yang dipakai pendidik belum 

bervariasi 

 

D. Batasan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Peneliti ini di batasi pada pengaruh pembelajaran Student 

Facilitator and Eksplaning (SFAE) berbantu media 

youtube di lihat dari kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan komunikasi matematis 

2. Penelitian ini fokus pada materi  pola bilangan kelas VIII 

. 

                                                             
 

24
Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani Hawani, 

„Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur‟an Hadist Pada Mata Pelajaran 
Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA‟, Biodik, 5.2 (2019), 164–
72 <https://doi.org/10.22437/bio.v5i2.6432>. 
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3. Penelitian ini di lakukan pada peserta didik SMP N 01 

Rawa Pitu 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas peneliti yakni: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator and Exsplaning (SFAE) berbantuan media 

youtube terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan komunikasi matematis peserta didik ? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator and Exsplaning (SFAE) berbantuan media 

youtube terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator and Exsplaning (SFAE) berbantuan  media 

youtube terhadap kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaning (SFAE)  berbantuan media 

youtube terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan komunikasi matematis peserta didik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaning (SFAE)  berbantuan media 

youtubeterhadap kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaning  (SFAE) berbantuan media 

youtube terhadap komunikasi matematis peserta didik. 
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G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi guru: Menambah ilmu pengetahuan dan dapat 

digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

komunikasi matematis peserta didik, sehingga membuat 

pelajaran matematika menjadi menyenangkan dan tidak 

membosankan. 

2. Bagi peserta didik: Memudahkan peserta didik untuk 

bersikap aktif didalam kelas dan meningkatakn 

pemahaman konsep khususnya pelajaran matematika. 

3. Bagi peneliti: Menambah ilmu pengetahuan dan 

pentingnya penggunaan model pembelajaran (SFAE) 

dengan berbantu media youtube terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan komunikasi matematis 

peserta didik. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

 Dilihat dari beberapa teori diatas, penelitian sebelumnya 

memiliki kaitan dengan penelitian yang dipilih penulis berikut ini 

beberapa penelitian yang sesuai: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan Uswatun Hasanah 

Mahasiswa Pendidikan Matematika FakultasTarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung, dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator 

Explaning (SFAE) Berbantuan Video Platform You Tube 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

SMA”
25

.Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah 

memiliki kesamaan yaitu Penerapan Model pembelajaran 

Student Facillitator and Explaining (SFAE) dan media 

berbantuannya menggunakan you tube. Sedangkan 

perbedaanya terdapat pada variabel terikatnya hanya satu 

pemahaman konsep matematika. 

                                                             
 25Hasanah. 
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2. Hasil penelitian yang dilakukan Tika Mufrika Mahasiswa 

Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Student Facilitator Explaning 

(SFAE) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika 

Siswa”
26

. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Mufrika 

memiliki kesamaan yaitu penerapan model pembelajaran 

Student Facillitator and Explaining (SFAE) dan varibel 

terikatnya kemampuan komunikasi matematika. 

Sedangkan perbedaanya adalah tidak menggunakan media 

youtube dan variabel terikatnya hanya satu. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan Tesya Anggraini 

Mahasiswa Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung, dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator 

Explaning (SFAE) Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Dan Representasi Matematis Siswa SMP”
27

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tesya Anggraini memiliki 

kesamaan yaitu penerapan model pembelajaran Student 

Facillitator and Explaining (SFAE) dan varibel terikatnya 

kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan 

perbedaanya adalah tidak menggunakan media youtube 

dan variabelnya hanya satu. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdapat sistematika penulisan yaitu sebagai 

berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini memuat penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, serta sistematika penulisan.  

                                                             
 26MUFRIKA. 
 27Yuhanin Zamrodah, „Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator 
and Explaning (Sfae) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matemtais Dan 
Representasi Matematis Siswa Smp‟, 15.2 (2016), 1–23. 
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BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini memuat, pengertian model SFAE, media youtube, 

kemampuan pemahaman konsep matematis, komunikasi 

matematis, materi, kerangka berpikir, dan pengajuan hipotesis 

(dugaan sementara).  

 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini memuat waktu dan tempat penelitian, metode 

penelitian, desain penelitian, populasi, sampel dan teknik 

pengumpulan data, teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, instrument penelitian, uji coba instrumen, serta teknik 

analisis data.  

 

BAB IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini memuat analisis hasil uji coba instrument, analisis 

data hasil penelitian dan pembahasan.  

 

BAB V PENUTUP  

Bab ini memuat kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

Adapun waktu dilaksanakan penelitian ini pada semester 

ganjil 2023/2024. Sedangkan tempat pelaksanaannya penelitian ini 

adalah di SMP Negeri 01 Rawa Pitu. 

 

B. Metode Penelitian  

Kata metode penelitian berasal dari kata metode yang 

mempunyai arti cara yang benar untuk melaksanakan sesuatu dan 

logos yang mempunyai arti ilmu atau pengetahuan. Jadi, 

metodologi artinya suatu cara untuk menggunakan pikiran secara 

seksama untuk mencapai suatu tujuan. Penelitian dalam bidang 

iptek dapat menggunakan metode eksperimen. Metode 

eksperimen termasuk dalam metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian eksperimen digunakan apabila peneliti ingin 

mengetahui pengaruh sebab dan akibat antara variabel independen 

dan dependen.
28

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis dalam penelitian 

ini memakai metode Quasi Ekspresimen Design yaitu bentuk 

desain eksperimen yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 

luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
29

 

 

C. Desain Penelitian  

Kelas Eksperimen  menggunaan model pembelajaran student 

facilitator and explaning dengan media youtube, kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvesional. Desain penelitian 

ini yaitu Posttest design. 

                                                             
 28Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Ed. by Teddy Candra, Revisi 201 

(Taman Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2016). h. 1 

 29
Bambang Sri Anggoro, Nurul Puspita, and others, „Mathematical-

Analytical Thinking Skills: The Impacts and Interactions of Open-Ended Learning 

Method & Self-Awareness (Its Application on Bilingual Test Instruments)‟, Al-
Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, 12.1 (2021), 89–107 
<https://doi.org/10.24042/ajpm.v12i1.8516>. 
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Tabel 3.1 

Design penelitian 

Model Pembelajaran Kemampuan yang Diukur 

 Pemahaman 

Konsp 

Matematis      

Komunikasi 

Matematis      

Student Facilitator 

And Explaning 

dengan media 

Youtube      

          

Model Pembelajaran 

Konvesional     

          

 

Keterangan : 

     : Model Pembelajaran SFAE dengan media Youtube 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

     : Model Pembelajaran SFAE dengan media Youtube 

terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

     : Model Pembelajaran Konvesionalterhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis 

     : Model Pembelajaran Konvesionalterhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data 

1.   Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang ada, dan pada 

populasi itulah nanti hasil penelitian diberlakukan. Dalam 

perspektif yang lain populasi adalah seluruh kumpulan elemen 

yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan 

untuk membuat kesimpulan diakhir.
30

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP N 

01 Rawa Pitu yang terdiri dari 2 kelas yang dipertunjukkan 

dalam tabel dibawah ini. 

                                                             
 30 Ma‟ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif (Sleman Yogyakarta: 
Aswaja Pressindo, 2015). 
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Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

VIII A 20 

VIII B 20 

Jumlah Populasi 40 

 

2. Sampel 

Dari tabel diatas, kita lihat bahwa populasi kelas VIII 

SMP N 01 Rawa Pitu tahun 2022/ 2023, hal tersebut tentunya 

penulis akan menggunakan semua yang ada pada populasi. 

Dengan menngunakan metode penentu sampel jenuh berarti 

seluruh populasi digunakan sebagai sempel. Maka kita ambil 

sampel yang terdiri dari kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen 01 menggunakan model Student Facilitator And 

Explaning dengan media Youtube, dan VIII B sebagai kelas 

kontrol dengan menggunakan metode konvesional. 

 

3. Teknik Sampling 

Sampling adalah penarikan sampel. Dalam penarikan 

sampel terdapat dua metode dasar yaitu probability sampling 

dan non probability sampling. Dalam penelitian ini peneliti 

memakai cluster random sampling. Teknik ini termasuk 

kedalam jenis probability sampling yaitu teknik ini digunakan 

jika kita memiliki keterbatasan karena ketiadaan kerangka 

sampel (daftar nama seluruh anggota populasi), namun kita 

memiliki data yang lengkap tentang kelompok. Kemudian 

diambil kelas eksperimen , dan kelas kontrol di SMP N 01 

Rawa Pitu. 



 

 

32 
 

32 

     

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

adadalah test.  

1. Tes  

 Tes merupakan seperangkat soal atau pertanyaan yang 

diberikan untuk mengukur kemampuan pemahaman 

konsep matematis dan komunikasi matematis, dan 

ketrampilan yang dimiliki oleh peserta didik maupun 

kelompok yang akan dijadikan penilainan. Pada 

penelitian ini peneliti akan menggunakan tes berupa 

posttes diakhir pertemuan, tujuannnya adalah sebagai alat 

pengumpul data dari siswa yang akan diteliti dan 

nantinya akan dikaji oleh peneliti. Tes yang akan 

diberikan pada penelitian ini yaitu berbentuk uraian atau 

essay.  

 

F. Definisi Operasional Variabel –Variabel 

 Variabel penelitian dapat diartikan sebagai bentuk penelitian 

dari sebuah informasi yang dapat diambil kesimpulan.
31

 Penelitian 

ini terdiri dari dua variabel yaitu:   

1. Variabel Bebas atau Independent (X) Variabel 

independent yaitu variabel yang mempengaruhi variabel 

dependent. Pada penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas (X) yakni model pembelajaran Student Facilitator 

And Explaning. 

2. Variabel terikat atau Dependent (   ) kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan variabel terikat atau 

Dependent (   ) kemampuan komunikasi 

matematis.Variabel dependent yaitu variabel yang 

dipengaruhi atau merupakan akibat dari variabel 

independent. 

 

 

                                                             
 31

Mai Sri Lena, Netriwati, Metode Penelitian. h.70 
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G. Instrumen Penelitian  

 Instrumen penelitian adalah bagian penting dalam penelitian 

yang hendak dipergunakan untuk mencari sebuah jawaban dalam 

penelitian tersebut. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini 

yaitu instrument pemahaman konsep matematis peserta didik, 

antara lain yaitu soal tes dan untuk instrument komunikasi 

matematis peserta didik menggunakan soal tes . Soal tes yang 

diberikan kepada peserta didik yaitu mengenai materi pola 

bilangan dengan bentuk essay. Penskoran dalam bentuk tes ini 

dilaksanakan dengan berpegangan pada pedoman penskoran 

sesuai dengan kunci jawaban.  

 Peneliti ini menggunakan instrument berupa tes uraian (essay) 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

komunikasi matematis peserta didik. 

 

Tabel 3.3 

Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematis 

 

No Indicator  Kriteria skor 

 

 

1 

 

 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep. 

Tidak menjawab  0 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara tetapi 

jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban benar 

tetapi tidak disertai alasan 

2 

Memberikan jawaban tetapi 

tidak semua benar 

3 

Memberikan jawaban dan 

alasan dapat dipahami serta 

benar 

4 

 
 

2 

 
 

Mengklasifikasi 

objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

Tidak menjawab 0 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara tetapi 

jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 

2 
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34 

Memberikan jawaban tetapi 

tidak semua benar 

3 

Memberikan jawaban dan 

alasan dapat dipahami serta 
benar 

4 

 

 

3 

 

 

Memberi contoh 
dan bukan contoh 

dari konsep. 

Tidak menjawab 0 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara tetapi 
jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban benar 

tetapi tidak disertai alasan 

2 

Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 

3 

Memberikan jawaban dan 

alasan dapat dipahami serta 

benar 

4 

 

 

4 

 

 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Tidak menjawab 0 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara tetapi 

jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban benar 

tetapi tidak disertai alasan 

2 

Memberikan jawaban tetapi 

tidak semua benar 

3 

Memberikan jawaban dan 

alasan dapat dipahami serta 

benar 

4 

 

 

5 

 

 

Mengembangkan 

syaratperlu atau 
syarat cukup dari 

suatu konsep. 

Tidak menjawab 0 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara tetapi 

jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban benar 

tetapi tidak disertai alasan 

2 

Memberikan jawaban tetapi 

tidak semua benar 

3 

Memberikan jawaban dan 

alasan dapat dipahami serta 

benar 

4 

 
 

 

 
 

 

Tidak menjawab 0 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara tetapi 

1 



 

 

35 
 

35 

6 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

jawaban salah 

Memberikan jawaban benar 

tetapi tidak disertai alasan 

2 

Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 

3 

Memberikan jawaban dan 

alasan dapat dipahami serta 

benar 

4 

 

 

7 

 

 

Mengaplikasikan 

konsepkepemecahan 
masalah. 

Tidak menjawab 0 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara tetapi 

jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban benar 

tetapi tidak disertai alasan 

2 

Memberikan jawaban tetapi 

tidak semua benar 

3 

Memberikan jawaban dan 

alasan dapat dipahami serta 

benar 

4 

 

Tabel 3.4 

Penskoran Tes Komunikasi Matematis 

 

No Indicator  Kriteria skor 

 

1 

 

Menyatakan 
situasi, gambar, 

diagram, atau 

benda nyata ke 
dalam bahasa, 

symbol, idea, atau 

model matematik 

Tidak menjawab  0 

Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban benar 

tetapi tidak disertai alasan 

2 

Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 

3 

Memberikan jawaban dan 

alasan dapat dipahami serta 

benar 

4 

 

2 

 

Menjelaskan idea, 

situasi, dan relasi 
matematika 

secara lisan dan 

tulisan. 

Tidak menjawab 0 

Terdapat jawaban menggunakan 

cara tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 

2 

Memberikan jawaban tetapi 3 
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36 

tidak semua benar 

Memberikan jawaban dan 

alasan dapat dipahami serta 

benar 

4 

 

3 

 

Mendengarkan, 

berdiskusi, dan 

menulis tentang 
matematika 

Tidak menjawab 0 

Terdapat jawaban menggunakan 

cara tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 

2 

Memberikan jawaban tetapi 

tidak semua benar 

3 

Memberikan jawaban dan 
alasan dapat dipahami serta 

benar 

4 

 

4 

 

Membaca dengan 
pemahaman suatu 

representasi 

matematika 
tertulis. 

Tidak menjawab 0 

Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban benar 

tetapi tidak disertai alasan 

2 

Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 

3 

Memberikan jawaban dan 

alasan dapat dipahami serta 

benar 

4 

 

5 

 

Mengungkapkan 

kembali suatu 
uraian atau 

paragraf 

matematika 

dalam bahasa 
sendiri 

Tidak menjawab 0 

Terdapat jawaban menggunakan 

cara tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 

2 

Memberikan jawaban tetapi 

tidak semua benar 

3 

Memberikan jawaban dan 
alasan dapat dipahami serta 

benar 

4 

 

 Kriteria penskoran pada tabel diatas memiliki skala 0-4 

dengan demikian skor yang diperoleh masih baerupa skor mentah. 

Skor yang diperoleh akan diubah menjadi nilai dengan skala 1-

100 dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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37 

 

 

             
              

                     
       

Keterangan : 

Skor mentah : skor mentah yang didapat  peserta didik 

Skor maksimal : skor maksimal 

 

A. Uji Coba Instrumen Test 

 Test tersebut harus diuji coba sebelum instrument 

testdiberikan kepada kelompok peserta didik yang sudah 

menerima pokok bahasan atau materi. Pengujian instrument 

tersebut sampai menjadi instrument penelitian di uji dengan uji 

validitas, uji reabilitas, tingkat kesukaran, dan uji daya beda. 

1. Uji Validitas 

 Validitas adalah ukuran yang menunjukan  suatu alat 

pengukur itu mengukur apa yang mau diukur. Apabila suatu 

instrument mempunyai tingkat validitas tinggi maka 

instrument tersebut dikatakan valid, namun apabila tingkat 

validitas instumen rendah, instrument itu dinyatakan kurang 

valid.
32

Analisis hasil uji coba dapat menggunakan rumus 

product moment sebagai berikut:  

    
             

√                          
 

Keterangan: 

     = nilai koefesien korelasi pada butir item soal ke-1 

sebelum  

dikorelasi 

 = jumlah resonden 

     = jumlah skor masing-masing soal 

     = skor total variabel (seluruh item) 

 

 

 

                                                             
 32Ibid,Mai Sri Lena Netriwati.Metode Penelitian. h.105 
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2. Uji Tingkat Kesukaran 

 Untuk menguji taraf kesukaran digunakan rumus berikut:    

   
 ̅

   
 

Keterangan : 

TK  : Indeks kesukaran untuk setiap soal 

 ̅    : nilai rata-rata tiap butir soal 

SMI: skor maksimum ideal 

 

       Tabel 3.4 

Kriteria Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat Kesukaran (IK) Kategori 

0,00<    ,3  Sukar 

0,30 <TK 0,70 Sedang 

0,70 <TK 1,00 Mudah 

 

3. Uji Daya Pembeda 

Menganalisis daya beda adalah mengaji butiran soal tes  

dalam membedakan ke dalam kategori rendah dan tinggi 

prestasinya. Salah satu rumus yang dipakai dalam menentukan 

daya pembeda yaitu sebagai berikut:
33

 

 

   
 ̅   ̅ 

   
 

 

Keterangan: 

DP : Daya Pembeda 

 ̅  : Rata-rata skor peserta didik kelompok atas 

 ̅   : Rata-rata skor peserta didik kelompok rendah 

SMI  : Skor maksimum ideal 

 

                                                             
 33Ibid,Mai Sri Lena Netriwati.Metode penelitian. h.108-110 
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Tabel  3.4 

               Klasifikasi Interpretasi Daya Beda 

 

Dayapembeda Interpretasi 

0,00 <  ≤0,20 Jelek 

0,20 <  ≤0,40 Cukup 

0,40<  ≤0,70 Baik 

0,70 <  ≤1,00 Baik Sekali 

 

Penelitimembatasi daya pembeda yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan interpretasi daya 

pembedaminimal 0,40 dengan kategori baik. 

 

H. Uji Reliabilitas 

Uji untuk melihat bagaimana nilai pengukuran tetap sama jika 

dilakukan berulang kali pada fenomena yang sama dan memakai 

instrument yang sama pula disebut dengan uji reabilitas. Untuk 

mengetahui reliabilitas soal tes dilakukan memakai rumus uji 

Cronbach Alpha sebagai berikut:
34

 

 

    (
 

   
)(  

   
 

  
 

) 

 

Keterangan 

    : realibilitas instrumen 

     : jumlah soal 

1 : konstanta  

                                                             
 34Ibid,Mai Sri Lena Netriwati.Metode penelitian.h. 107-110 
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   : varian dari skor soal  

   
  : jumlah variansi butir soa 

Kategori penguji  

Jika      ,   maka soal reliable 

Jika      ,   maka soal tidak reliable 

 

Tabel 3.5 

Kriteria Reabilitas Sebagai Berikut 

 

Reliabilitas Kriteria 

0,80 <     ,   Sangat Tinggi 

0,60 <     ,   Tinggi 

0,40 <     ,   Sedang 

0,20 <     ,   Rendah 

0,00 <     ,   Sangat Rendah 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji normalitas  

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Liliefors dengan metodenya 

sebagai berikut : 

1. Hipotesis 

    : sampel berasal dari populasi yang 

berdidtribusi  normal 

    : sampel berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. 

2. Taraf signifikan :    ,   

3. Uji Statistik  

     |           |, dimana         
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Dengan : 

              untuk      ,   

       proposi cacah      terdapat seluruh 

cacah    

  : skor responden 

4. Daerah kritik :      |       

Nilai    dapat dilihat pada table nilai kritik uji 

Liliefors 

5. Keputusan Uji: 

  diteri majika nilai statistic jatuh diluar daerah 

kritik. 

6. Kesimpulan  

Apabila    diterima maka sampel berasal dari 

populasi yang berdistri normal, apabila   ditolak 

maka sampel berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. 

  

b. Uji homogenitas 

Uji homoginitas adalah uji yang dilaksanakan 

untuk melihat apakah ragam dan sejumlah populasi 

itu sama atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan uji homoginitas yang digunakan 

adalah uji Barlett dengan metode sebagai berikut: 

1. Hipotesis  

2.                
  (populasi yang 

homogen) 

    ada dua variansi yang tidak sama 

(populasi yang tidak homogen) 

3. Taraf Signifikan      

4. Statistic Uji 

  
    3

 
(                 ) 

Dengan : 
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K = banyaknya populasi = banyaknya sampel 

N = banyaknya seluruh nilai 

   = banyaknya nilai (ukuran) sampai ke-j ; 

ukuran sampai ke-j 

   =       derajat kebebasan untuk 

      , ,3,    

             

    : derajat kebebasan 

untuk RKG 

 

    
 

      
 ∑

 

  
 

 

 
  

 

    rerata kuadrat galat = 
    

   
 

 

     ∑   
   

 

  
           

 

5. Daerah Kritis 

      |     ,      jumlah beberapa a 

dan (k- 1) nilai    ,     dapat dilihat pada 

tabel chi kuadrat dengan kebebasan (k -1). 

6. Keputusan Uji 

   ditolak jika harga statitik   , yakni 

            ,    . Berarti variansi dari 

populasi tidak homogen. 

c. Uji Hipotesis 

 Prosedur yang bertujuan untuk kepastian 

bakal memperkenalkan maupun menangkal hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya disebut uji 

hipotesis. Uji Manova (Multivariate Analisys of 

variance) adalah uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini. Multivariate Analisys of Variance atau 

lazim disebut sebagai MANOVA dikembangkan 
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sebagai konstruk teoritis oelh S.S Wilks pada tahun 

1932, MANOVA merupakan analisis multivariate 

yang mana perluasan dari konsep dan teknik 

univariate analysisi of variance (ANOVA) yang 

digunakan untuk menganalisis perbedaan rata-rata 

(mean) dari beberapa kelompok.
35

 

Analisis multivariate memiliki beberapa 

prasyarat sebagai berikut: 

1. Normal secara multivariate 

2. Homogenitas dari matriks variansi-kovariansi  

Langkah-langkah uji MANOVA menggunakan 

SPSS 22 sebagai berikut: 

1. Buka aplikasi SPSS 22, selanjutnya buka variable 

view kemudian tuliskan kode dan nama data yang 

akan diuji. 

2. Kemudian buka menu Date View pada kolom kelas 

masukan kode kelas, kemudian buat kode pemecahan 

masalah dan berpikir reflekstif sesuai dengan yang 

sudah dibuat dilangkah kedua. Kemudian klik data 

View dan masukkan nilai posttest sesuai kode kelas 

dank ode pemecahan masalah dan berpikir reflektif. 

3. Setelah data dimasukkan maka pilih menu analyze 

=> General Linear => Model => Multivariate. 

4. Kemudian pada kolom dependent list masukan 

kemampuan pemecahan masalah dan berpikir 

reflektif dan fixed faktor masukkan kelas. 

5. Kemudian klik kotak options, setelah terlihat kotak 

dialog maka masukan kelas pada kotak Display 

Means for. Selanjutnya tambahkan ceklis pada 

descriptive statistics, estimates of effect size, 

observed power, dan homogeneity test => continue.
36

 

Dengan hipotesis : 

                                                             
 35Achmad Slamet Yeri Sutopo, Statistika Inferensial, Ed. by Giovanny, 1st 
Edn (Yogyakarta: Andi, 2017 , 2017). h. 243 
 36Ibid,Mai Sri Lena Netriwati. Metode Penelitian. h. 140-142 
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1.            ,      ,        (tidak terdapat 

pengaruh model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaning  (SFAE) dengan bantuan media 

youtube terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan komunikasi matematis kelas VIII 

SMP N 01 Rawa Pitu) 

2.             (terdapat pengaruh model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaning  

(SFAE) dengan bantuan media youtube terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

komunikasi matematis kelas VIII SMP N 01 Rawa 

Pitu) 

3.           (tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaning  

(SFAE) dengan bantuan media youtube terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas 

VIII SMP N 01 Rawa Pitu) 

4.           (tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaning  

(SFAE) dengan bantuan media youtube terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas 

VIII SMP N 01 Rawa Pitu) 

5.            (tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaning  

(SFAE) dengan bantuan media youtube terhadap 

kemampuan komunikasi matematis kelas VIII SMP 

N 01 Rawa Pitu) 

6.            (terdapat pengaruh model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaning  

(SFAE) dengan bantuan media youtube terhadap 

kemampuan komunikasi matematis kelas VIII SMP 

N 01 Rawa Pitu) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.     Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator And Explaningberbantuan media youtube 

terhadap  kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Pembelajaran  model pembelajaran Student Facilitator 

And Explaningberbantuan media youtubememberikan 

hasil lebih baik dibandingkan dengan  model 

pembelajaran konvesional.  

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator And Explaningberbantuan media youtube 

terhadap  kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik. Pembelajaran  model pembelajaran Student 

Facilitator And Explaningberbantuan media 

youtubememberikan hasil lebih baik dibandingkan dengan  

model pembelajaran konvesional. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator And Explaningberbantuan media youtube 

terhadap  kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik. Pembelajaran  model pembelajaran Student 

Facilitator And Explaningberbantuan media 

youtubememberikan hasil lebih baik dibandingkan dengan  

model pembelajaran konvesional. 

B.  Saran 

 Penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Student Facilitator And 

Explaningberbantuan media youtube dapat diterapkan 

dalam kegitan belajar mengajar khususnya pada 

pembelajaran matematika. Adanya pembelajaran Student 

Facilitator And Explaningberbantuan media youtube 
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peserta didik dapat berfikir aktif, kreatif, logis dan peserta 

didik lebih mudah memahami materi pembelajaran. 

2. Pendidik melatih peserta didik untuk membuat pernyataan 

positif mengenai dirinya. Pendidik berupaya meyakinkan  

peserta didik bahwa kekuatan terbesar pada diri manusia 

adalah pikiran. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan dan 

mengembangkan pembelajaran Student Facilitator And 

Explaning dengan memberikan reward bagi peserta 

didik/kelompok peserta didik yang paling aktif dapat 

digunakan, serta pengembangan dalam media 

pembelajaran sebagai pendukung pembelajaran Student 

Facilitator And Explaning sehingga dapat meningkatkan 

semangat belajar dan tentunya meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan kemampuan 

komunikasi pada peserta didik. 
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Lampiran 1 

Daftar Nama Responden Kelas Eksperimen 

 

NO 

NAMA L/P 

1 AHMAD KHAIRUDIN L 

2 AIRA NURUL ANNISA P 

3 AISYAH AYU NABILA P 

4 AMEL MERLINDA P 

5 ANA AFRIYANA P 

6 ARUM NUR AINI P 

7 CIKA AULIA P 

8 DEWI AYU RAMADANI P 

9 DIAN NANDA SOLEHAH P 

10 DIO DISKIAN L 

11 EVA NABILA WATI P 

12 HIDAYATUL MUKMIN L 

13 MUHAMMAD RAMDAN L 

14 MUSFIQOH P 

15 PUTRI DEA LESTARI P 

16 RETNO SARI P 

17 RIZAL DWI ANDIKA L 

18 RIZKY ADIL PERDANA L 

19 ROLLAN NITA P 

20 SITI NURASIH P 
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Lampiran 2 

 

Daftar Nama Responden Kelas Kontrol 

No NAMA L/P 

1 ASEF SYAEFUL ROHMAN L 

2 AYU RAHMADANI P 

3 FAHREZA JUNI PRATAMA L 

4 DIANA DINDA NABILLA P 

5 EMBUN JELITA P 

6 ENDANG SAFITRI P 

7 AULIA DAMAYANTI P 

8 LENI ELIANI P 

9 MELYSA KUMALA SARI P 

10 MONICA DELFI TAMPANGUMA P 

11 MUHAMAD SAIFUL HUDA L 

12 PUTRI DIAN FALUFI P 

13 NOVIANA P 

14 AMELIA AGUSTINA P 

15 ERIK SHOLEKAN L 

16 ROYANIS SOLEKHAH L 

17 KEVIN ANDREANSYAH L 

18 MELI YANA P 

19 ZAENUN ALFIANTO L 

20 ZAHRA NUR OCTAVIANI P 
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Lampiran 3 

Lembar Validasi RPP dan Soal 
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Lampiran 4 

SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS 

 

Nama Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok      : Pola Bilangan  

Kelas / Semester : VIII / Ganjil 

Alokasi Waktu    : 2 x 40 Menit 

 

      Petunjuk Pengisian: 

a. Bacalah doa terlebih dahulu 

b. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan 

c. Kerjakan soal yang lebih mudah terlebih dahulu 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Rumus suku ke-n pada suatu pola bilangan adalah      

      . Apabila suku keempat adalah -36, maka nilai dari a 

adalah... 

2. Pada pola bilangan 1, 3, 6, 10 dan seterusnya,    dan     

adalah… 

3.   dari pola bilangan persegi panjang 2, 6, 12, adalah… 

4. Diketahui suatu barisan bilangan 1, 4, 7, 10,… memenuhi 

pola bilangan        . Maka, suku ke-10 dari barisan 

tersebut adalah… 

5. Suatu pola bilangan 1, 1, 2, 3, … maka nilai pola suku ke-7 

adalah… 

6. Berikut ini merupakan pola dari barisan bilangan ganjil 1, 3, 

dan 5. Hitunglah suku ke-13 dan ke-15.. 

7. Suatu pola bilangan 7, 10, 13, 16…, jika rumus    3   , 

maka 70 terletak pada pola ke… 

8. Hitung jumlah 7 suku pertama yang ada di deret geometri ini 

4 + 12 + 36 + 108 + … 
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9. Jumlah n  pada suku pertama didalam deret aritmetika adalah 

Sn= (5n-19). Hitung perbedaan pada deret tersebut… 

10. Jika diketahui barisan geometri 2, 10, 50, 250.., maka nilai    

adalah.. 

11. Pola bilangan segitiga pascal, baris ke-6 adalah bilangan.. 

12. Dalam suatu pola bilangan diketahui suku pertama barisan 

bilangan adalah -3. Apabila  suku ke-52 adalah 201, maka 

tentukan beda barisan tersebut.. 

13. Suku ke-15 dari barisan bilangan 1, 3, 6, 10,… adalah 

14. Rumus suku ke-n pada suatu pola bilangan adalah      

      . Apabila suku ke-4 adalah -36, maka nilai dari a 

adalah.. 
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Lampiran 5 

Alternative Jawaban Soal Pemahaman Konsep Matematis 

1. Rumus suku ke-n pada suatu pola bilangan adalah      

      . Apabila suku keempat adalah -36, maka nilai dari a 

adalah... 

Jawaban: 

Rumus suku ke-n adalah             sehingga 

diperoleh: 

            

                

 3         

       3  

  
  

  
   

2. Pada pola bilangan 1, 3, 6, 10 dan seterusnya,    dan     

adalah… 

Jawaban: 

Pola bilangan di atas adalah pola bilangan segitiga. 

Menentukan suku ke –n pada pola bilangan segitiga 

menggunakan rumus    
 

 
       

   
 

 
         

       
 

 
          

    
 

 
           

       
 

 
           

3.   dari pola bilangan persegi panjang 2, 6, 12, adalah… 

Jawaban: 

Rumus pola bilangan persegi panjang: 
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4. Diketahui suatu barisan bilangan 1, 4, 7, 10,… memenuhi 

pola bilangan        . Maka, suku ke-10 dari barisan 

tersebut adalah… 

Jawaban: 

Rumus suku ke-n adalah         sehingga diperoleh: 

        

          

     

         
      

 

dari kedua persamaan di atas diperoleh: 

     
         
  3      

       

     3       
   

 

5. Suatu pola bilangan 1, 1, 2, 3, … maka nilai pola suku ke-7 

adalah… 

Jawaban: 

Bilangan ini adalah pola Fibonacci 

Pola ke 7 =    

                 

             

     

    

6. Berikut ini merupakan pola dari barisan bilangan ganjil 1, 3, 

dan 5. Hitunglah suku ke-13 dan ke-15.. 

Jawaban : 

Rumus pola bilangan ganjil         
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       3       

               

 

7. Suatu pola bilangan 7, 10, 13, 16…, jika rumus    3   , 

maka 70 terletak pada pola ke… 

Jawaban: 

   3    

   3    

     3  

   3  

  

3
   

     

     

8. Hitung jumlah 7 suku pertama yang ada di deret geometri ini 

4 + 12 + 36 + 108 + … 

Jawaban : 

Diketahui   

   ,   3 

                 

     3      3     

    3   

9. Jumlah n  pada suku pertama didalam deret aritmetika adalah 

Sn= (5n-19). Hitung perbedaan pada deret tersebut… 

Jawaban 

S1 = ½ (5(1) -19) = -7 

S1 = U1 didefinisikan sebagai a yang termasuk suku pertama 

didalam deret    

S2 =2/ 2 (5 x 2 – 19) = -9 

S2 = U1+U2 = a = (a+b) 

S2 = -7 = ( -7 + b) = -9 

S2= -7 + (-7+ b) = -9 

b = -9 + 14 = 5 
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10. Jika diketahui barisan geometri 2, 10, 50, 250.., maka nilai    

adalah.. 

Jawaban 

Menentukan rasio (r) dari deret tersebut 

a= 2  r=10/2 = 5 maka    adalah 

          

          

             

           

11. Pola bilangan segitiga pascal, baris ke-6 adalah bilangan.. 

Jawaban 

        

            3  
12. Dalam suatu pola bilangan diketahui suku pertama barisan 

bilangan adalah -3. Apabila  suku ke-52 adalah 201, maka 
tentukan beda barisan tersebut.. 

Jawaban 

a= -3 

        

            
      = -3 + (52 -1) b = 201 
      = 51b = 204 

   b = 204 : 51 

   b = 4 

13.  Suku ke-15 dari barisan bilangan 1, 3, 6, 10,… adalah 
Jawaban  

Suku ke-n barisan bilangan segitiga 

            

      
    

 
     

 

14. Rumus suku ke-n pada suatu pola bilangan adalah      
      . Apabila suku ke-4 adalah -36, maka nilai dari a 

adalah.. 
Jawaban 

Rumus suku ke-n             
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  3          

       3  

  
  

  
 3 
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Lampiran 6    Uji validitas pemahaman konsep matematis 

 

N

O 

Nama  Butir soal skor 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 E-1 3 0 1 0 2 0 3 1 2 1 0 2 0 1 14 

2 E-2 4 0 2 1 0 0 0 3 0 2 1 3 0 3 18 

3 E-3 4 0 2 1 1 1 3 3 2 2 3 3 0 3 28 

4 E-4 3 1 0 1 1 0 3 0 1 0 1 1 1 0 14 

5 E-5 3 0 0 0 0 1 2 2 1 0 0 2 1 2 14 

6 E-6 4 1 1 0 0 0 3 1 1 1 3 0 0 1 15 

7 E-7 2 0 2 1 1 0 3 3 0 0 1 1 1 3 20 

8 E-8 4 1 2 1 1 0 3 2 1 2 2 0 0 2 19 

9 E-9 4 0 3 1 0 0 4 2 0 1 2 4 0 2 23 

10 E-10 2 1 0 0 1 1 2 1 1 0 0 1 0 1 11 

11 E-11 3 0 0 1 0 1 2 4 0 0 3 3 0 4 18 

12 E-12 2 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 2 0 1 11 

13 E-13 4 0 1 1 0 1 2 2 1 2 1 3 1 2 19 

14 E-14 3 0 0 0 1 0 2 1 0 2 0 1 0 1 9 

15 E-15 4 1 0 0 3 1 0 1 0 1 0 3 0 1 12 

16 E-16 4 0 0 1 0 1 0 1 1 2 2 0 0 1 10 

17 E-17 2 0 2 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 8 

18 E-18 4 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 2 

19 E-19 3 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 8 

20 E-20 4 0 1 1 0 1 2 0 1 1 1 0 0 0 8 

 Rxy 0.714 0.015 0.574 0.469 0.046 0.026 0.585 0.755 0.135 0.260 0.610 0.623 0.226 0.755  

 R  tabel 0,422

7 

0,4227 0,422

7 

0,422

7 

0,4227 0,4227 0,422

7 

0,422

7 

0,4227 0,4227 0,422

7 

0,422

7 

0,4227 0,4227 

 Kriteria valid invali

d 

Valid valid invali

d 

invali

d 

valid valid invali

d 

invali

d 

Valid valid invali

d 

valid 
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Lampiran 7     Uji tingkat kesukaran instrument tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

NO Nama  Butir soal Skor  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 E-1 3 0 1 0 2 0 3 1 2 1 0 2 0 1 14 

2 E-2 4 0 2 1 0 0 0 3 0 2 1 3 0 3 18 

3 E-3 4 0 2 1 1 1 3 3 2 2 3 3 0 3 28 

4 E-4 3 1 0 1 1 0 3 0 1 0 1 1 1 0 14 

5 E-5 3 0 0 0 0 1 2 2 1 0 0 2 1 2 14 

6 E-6 4 1 1 0 0 0 3 1 1 1 3 0 0 1 15 

7 E-7 2 0 2 1 1 0 3 3 0 0 1 1 1 3 20 

8 E-8 4 1 2 1 1 0 3 2 1 2 2 0 0 2 19 

9 E-9 4 0 3 1 0 0 4 2 0 1 2 4 0 2 23 

10 E-10 2 1 0 0 1 1 2 1 1 0 0 1 0 1 11 

11 E-11 3 0 0 1 0 1 2 4 0 4 3 3 0 4 18 

12 E-12 2 0 4 1 0 0 1 1 1 1 1 2 0 1 11 

13 E-13 4 0 1 1 0 1 2 2 1 2 1 3 1 2 19 

14 E-14 3 0 4 0 1 0 2 1 0 2 0 1 0 1 9 

15 E-15 4 1 0 0 3 1 0 1 0 1 0 3 0 1 12 

16 E-16 4 0 3 1 0 1 0 1 1 2 2 0 0 1 10 

17 E-17 2 0 4 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 8 

18 E-18 4 0 2 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 2 

19 E-19 3 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 8 

20 E-20 4 0 1 1 0 1 2 0 1 1 1 0 0 0 8 

 jumlah  66 5 33 12 12 9 36 30 14 24 22 30 4 30  

skor maks 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Skor maks x n 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Pi 0.825 0.063 0.413 0.150 0.150 0.113 0.450 0.38 0.175 0.300 0.275 0.375 0.050 0.375 

kriteria mudah  sukar Sedang sukar sukar Sukar sedang sedang sukar Sedang sukar sedang Sukar sedang 
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Lampiran 8                          Uji Daya Pembeda tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

no nama Kelompok atas skor 

3 E-3 4 0 2 1 1 1 3 3 2 2 3 3 0 3 28 

9 E-9 4 0 3 1 0 0 4 2 0 1 2 4 0 2 23 

7 E-7 2 0 2 1 1 0 3 3 0 0 1 1 1 3 20 

8 E-8 4 1 2 1 1 0 3 2 1 2 2 0 0 2 19 

13 E-13 4 0 1 1 0 1 2 2 1 2 1 3 1 2 19 

2 E-2 4 0 2 1 2 0 0 3 0 2 1 3 0 3 18 

11 E-11 3 0 4 1 0 1 2 4 0 4 3 3 0 4 18 

6 E-6 4 1 1 0 4 4 3 1 1 1 3 0 0 1 15 

1 E-1 3 0 1 0 4 0 3 1 2 1 0 2 0 1 14 

4 E-4 3 1 0 1 1 3 3 0 1 0 1 1 1 0 14 

 Mean 3.50 0.30 1.80 0.8 1.4 1 2.6 2.1 0.8 1.5 1.7 2 0.3 2.1  

 

no Nama Kelompok bawah skor 

5 E-5 3 0 0 0 0 1 2 2 1 0 0 2 1 2 14 

15 E-15 4 1 0 0 3 1 0 1 0 1 0 3 0 1 12 

10 E-10 2 1 0 0 1 1 2 1 1 0 0 1 0 1 11 

12 E-12 2 0 4 1 0 0 1 1 1 1 1 2 0 1 11 

16 E-16 4 0 3 1 0 1 0 1 1 2 2 0 0 1 10 

14 E-14 0 0 4 0 1 0 2 1 0 2 0 1 0 1 9 

17 E-17 2 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 8 

19 E-19 3 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 8 

20 E-20 3 0 1 1 0 1 2 0 1 1 1 0 0 0 8 

18 E-18 4 0 2 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 2 

 Mean 2.70 0.20 1.60 0.40 0.60 0.60 1.00 0.90 0.60 0.90 0.50 1.00 0.10 0.90  

 skor maks 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  

 DP 0,200 0,025 0,050 0,100 0,200 0,100 0,400 0,300 0,050 0,150 0,300 0,250 0,050 0,300  

 Kriteria cukup jelek jelek jelek cukup Jelek baik cukup jelek Jelek cukup cukup jelek cukup  
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Lampiran 9Uji Reliabilitas kemampuan pemahaman konsep matematis 

NO Peserta didik  Butir soal SKOR 

1 3 4 7 8 11 12 14  

1 E-1 1 1 0 3 1 0 2 1 9 

2 E-2 3 2 1 0 3 1 3 3 16 

3 E-3 4 2 1 3 3 3 3 3 22 

4 E-4 4 0 1 3 0 1 1 0 10 

5 E-5 3 0 0 2 2 0 2 2 11 

6 E-6 3 1 0 3 1 3 0 1 12 

7 E-7 4 2 1 3 3 1 1 3 18 

8 E-8 2 2 1 3 2 2 0 2 14 

9 E-9 4 3 1 4 2 2 4 2 22 

10 E-10 2 0 0 2 1 0 1 1 7 

11 E-11 0 0 1 2 4 3 3 4 17 

12 E-12 1 1 1 1 1 1 2 1 9 

13 E-13 2 1 1 2 2 1 3 2 14 

14 E-14 1 0 0 2 1 0 1 1 6 

15 E-15 1 0 0 0 1 0 3 1 6 

16 E-16 1 0 1 0 1 2 0 1 6 

17 E-17 1 2 0 0 1 0 1 1 6 

18 E-18 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

19 E-19 1 1 1 0 1 1 0 1 6 

20 E-20 0 1 1 2 0 1 0 0 5 

varian butir 1.989 0.892 0.252 1.642 1.210 1.147 1.736 1.210 34.555 

jumlah varian butir 10.081         

varian total 34.555         

r11  0.809         

reabilitas  Reliable         
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Lampiran 10 

SOAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

 

Nama Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok      : Pola Bilangan  

Kelas / Semester : VIII / Ganjil 

Alokasi Waktu    : 2 x 40 Menit 

      Petunjuk Pengisian: 

a. Bacalah doa terlebih dahulu 

b. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan 

c. Kerjakan soal yang lebih mudah terlebih dahulu 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Terdapat 6 rumah di kompleks griya sukarame berikut ilustrasi jajarannya: 

 

 

         1  3      5       7  9      11 

Dari ilustrasi tersebut coba kalian identifikasi nomor rumah ke-12 dari 

barisan soal yang terdapat digambar! 

2. Perhatikan gambar dibawah ini: 

 

 

 

         1   4    12      20 

Dari suatu barisan bilangan  diatas, berapakah pola bilangan persegi 

panjang ke-10? 

 

3. Bayangkan jika terdapat sebuah pohon dengan satu batang pokok, lalu 

bercabang berupa dahan. Masing-masing dahannya tumbuh dengan ranting 

demikian seterusnya sampai terbentuk gagasan-gagasan rantingyang 

ukurannya semakin besar dan apabila pada sebuah dahan tumbuh 2 buah 

ranting, cobalah untuk kalian selidiki berapa banyak ranting yang dapat 

tumbuh ketika terdapat 12 dahan yang tumbuh! 
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4. Nathan sedang menumpuk kursi yang tinggi tumpukan pertama 90 cm, 

tinggi tumpukan ke-2 96 cm, dan tinggi tumpukan ke-3 102 cm. Maka 

berapakah tinggi tumpukan kursi ke 4..? 

5. Tentukan suku ke-25 dari barisan bilangan aritmatika berikut ini 10, 20, 30, 

40, 50, … 

6. Tentukan 3 bilangan selanjutnya dari pola barisan di bawah ini: 

83, 76, 69, 62, 55, 48, 41  

7. Lihatlah gambar bola berikut : 

 

 

   

    1          3      6    10     15 

Dari barisan diatas , berapakah pola bilangan segitiga ke 10… 

Jawaban  

8. Jika diketahui pola bilangan 1, 4, 5, 9, 16, 25,…. Maka angka pada pola ke-

20 adalah.. 

9. Dari barisan billangan berikut 2,6, 12, 20,.. suku ke-5 dan ke-6 adalah.. 

 

10.  

 

      1          3     5      7 

 

          Jumlah 30 bilangan pada pola bilangan diatas adalah.. 
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Lampiran 11 

Altenatif Solusi Tes Komunikasi Matematis  

1. Terdapat 6 rumah di kompleks griya sukarame berikut ilustrasi jajarannya: 

 

 

         1  3      5       7  9      11 

Dari ilustrasi tersebut coba kalian identifikasi nomor rumah ke-12 dari 

barisan soal yang terdapat digambar! 

Jawaban: 

        

            

         

     3 

 

2. Perhatikan gambar dibawah ini: 

 

 

 

         1   4    12      20 

Dari suatu barisan bilangan  diatas, berapakah pola bilangan persegi 

panjang ke-10? 

Jawaban 

Un = n. n+1 

            

       = 10.11 

       = 110 

 

3. Bayangkan jika terdapat sebuah pohon dengan satu batang pokok, lalu 

bercabang berupa dahan. Masing-masing dahannya tumbuh dengan ranting 

demikian seterusnya sampai terbentuk gagasan-gagasan ranting yang 

ukurannya semakin besar dan apabila pada sebuah dahan tumbuh 2 buah 

ranting, cobalah untuk kalian selidiki berapa banyak ranting yang dapat 

tumbuh ketika terdapat 12 dahan yang tumbuh! 

Jawaban: 

Oleh karena setiap dahan tumbuh 2 ranting maka ketika 12 dahan yang 

tumbuh diperoleh: 
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Atau bisa jadi jumlah ranting dikali jumlah dahan 

4. Nathan sedang menumpuk kursi yang tinggi tumpukan pertama 90 cm, 

tinggi tumpukan ke-2 96 cm, dan tinggi tumpukan ke-3 102 cm. Maka 

berapakah tinggi tumpukan kursi ke 4..? 

Jawaban: 

Substitusikan rumus suku ke-n barisan bilangan             

             

          

       

5. Tentukan suku ke-25 dari barisan bilangan aritmatika berikut ini 10, 20, 30, 

40, 50, … 

Jawaban: 

     

     

            

                

               

           

        

6. Tentukan 3 bilangan selanjutnya dari pola barisan di bawah ini: 

83, 76, 69, 62, 55, 48, 41  

Jawaban: 

Pola bilangan dikurang 7 

41-7 = 34 

34 – 7 = 27 

27 – 7 = 20 , jadi 3 pola bilangan selanjutnya adalah 34, 27, 20 

 

7. Lihatlah gambar bola berikut : 

 

 

   

    1          3      6    10     15 
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Dari barisan diatas , berapakah pola bilangan segitiga ke 10… 

Jawaban  

   
 

 
        

    
 

 
          

       = 5 (11) 

        = 55  

8. Jika diketahui pola bilangan 1, 4, 5, 9, 16, 25,…. Maka angka pada pola ke-

20 adalah.. 

Jawaban 

      

        

        = 400 

9. Dari barisan billangan berikut 2,6, 12, 20,.. suku ke-5 dan ke-6 adalah.. 

Jawaban 

          

          

      = 5(6) 

      = 30 

          

      = 6(7)  = 42 

 

10.  

 

      1          3     5      7 

 

  Jumlah 30 bilangan pada pola bilangan diatas adalah.. 

 Jawaban  

 Barisan bilangan ganjil 1, 3, 5, 7 
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       3       

 Karena termasuk deret aritmatematika dengan a = 1, b = 3-1 =2.  Maka 

jumlah 30 bilangan ganjil adalah 
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Lampiran 12                Uji validitas instrument tes komunikasi matematis 

No nama Butir skor Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 E-1 0 2 1 2 3 0 1 2 0 3 12 

2 E-2 0 0 1 1 3 1 0 3 2 2 13 
3 E-3 0 1 2 2 2 1 1 1 1 1 12 
4 E-4 0 1 0 1 3 1 0 0 0 0 4 
5 E-5 1 1 0 0 2 0 1 1 0 0 6 
6 E-6 1 1 1 0 4 0 1 1 0 1 6 

7 E-7 0 0 0 1 4 0 0 3 0 1 6 
8 E-8 0 1 1 0 1 1 0 2 0 2 8 
9 E-9 0 0 1 2 4 1 2 2 0 3 15 

10 E-10 1 1 0 0 2 0 2 1 0 0 6 
11 E-11 4 1 1 0 3 4 0 4 0 1 14 
12 E-12 4 0 0 1 2 0 0 1 0 1 6 
13 E-13 3 0 0 1 4 1 0 2 0 2 8 

14 E-14 1 1 0 0 1 1 1 1 0 2 8 

15 E-15 4 3 1 0 3 1 1 1 0 0 10 
16 E-16 4 1 2 1 4 0 1 1 0 2 8 
17 E-17 0 0 1 0 3 0 1 1 0 1 5 
18 E-18 0 1 0 0 4 1 1 0 0 0 3 
19 E-19 1 0 1 0 4 0 1 1 0 1 5 

20 E-20 1 4 1 1 3 0 0 0 0 1 8 
 rxy 0.313 0.090 0.510 0.515 0.705 0.509 0.068 0.626 0.424 0.602  
 r tabel 0,4227 0,4227 0,4227 0,4227 0,4227 0,4227 0,4227 0,4227 0,4227 0,4227  
 kriteria invalid invalid Valid valid valid valid invalid valid valid valid  
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Lampiran 13        Uji tingkat kesukaran instrument tes kemampuan komunikasi matematis 
No nama Butir soal Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 E-1 0 2 1 2 3 0 1 2 0 3 12 

2 E-2 0 0 1 1 3 1 0 3 2 2 13 

3 E-3 0 1 2 2 2 1 1 1 1 1 12 

4 E-4 0 1 0 1 3 1 0 0 0 0 4 

5 E-5 1 1   0 0 2 0 1 1 0 0 6 

6 E-6 1 1 1 0 4 0 1 1 0 1 6 

7 E-7 0 0 0 1 4 0 0 3 2 1 6 

8 E-8 0 1 1 0 1 1 0 2 0 2 8 

9 E-9 0 0 1 2 4 1 2 2 2 3 15 

10 E-10 1 1 0 0 2 0 2 1 3 0 6 

11 E-11 4 1 1 0 3 4 0 4 4 1 14 

12 E-12 4 0 0 1 2 0 0 1 1 1 6 

13 E-13 3 0 0 1 4 1 4 2 2 2 8 

14 E-14 1 1 0 0 1 1 2 1 3 2 8 

15 E-15 4 3 1 0 3 1 1 1 3 0 10 

16 E-16 4 1 2 1 4 0 1 1 1 2 8 

17 E-17 4 0 1 0 3 0 3 1 1 1 5 

18 E-18 0 1 0 0 4 1 4 0 0 0 3 

19 E-19 1 0 1 0 4 0 1 1 0 1 5 

20 E-20 1 4 1 1 3 0 0 0 0 1 8 

 Jumlah 29 19 14 13 59 13 24 28 25 24  

 skor maks 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

 skor maks x n 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

 Pi 0.363 0.238 0.175 0.163 0.738 0.163 0.300 0.350 0.313 0.300 

 Kriteria sedang Sukar sukar sukar Mudah sukar sedang sedang sedang sedang  
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Lampiran 14     Uji Daya Pembeda tes kemampuan komunikasi matematis 
N0 Nama  kelompok atas skor 

9 E-9 0 0 1 2 4 1 2 2 2 3 15 

11 E-11 4 1 1 0 3 4 0 4 4 1 14 

2 E-2 0 0 1 1 4 1 0 3 2 2 13 

1 E-1 0 2 1 2 3 0 1 2 0 3 12 

3 E-3 0 1 2 2 2 1 1 1 3 4 12 

15 E-15 4 3 1 0 3 4 1 1 3 0 10 

8 E-8 0 4 1 3 2 1 0 2 0 2 8 

13 E-13 3 4 0 1 4 1 4 2 2 4 8 

14 E-14 1 1 0 0 1 2 4 1 3 2 8 

16 E-16 4 1 2 1 4 0 4 1 1 2 8 

 Mean 1.6 1.7 1 1.2 3 1.5 1.7 1.9 2 2.3  

 

 

kelompok bawah 

20 E-20 1 4 1 1 3 0 0 0 0 1 8 

5 E-5 1 1 0 0 2 0 1 1 0 0 6 

6 E-6 0 1 1 0 4 0 1 1 0 1 6 

7 E-7 0 0 0 1 0 0 0 3 2 1 6 

10 E-10 1 1 0 0 2 0 2 1 3 0 6 

12 E-12 4 0 0 1 2 0 0 1 1 1 6 

17 E-17 2 0 1 0 3 0 3 1 1 1 5 

19 E-19 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 5 

4 E-4 0 1 0 1 3 1 0 0 0 0 4 

18 E-18 0 1 0 0 2 1 4 0 0 0 3 

 Mean 1 0.9 0.4 0.4 2.1 0.2 1.2 0.9 0.7 0.6  

 skor maks 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  

 DP 0.150 0.200 0.150 0.200 0.225 0.325 0.175 0.250 0.325 0.425  

 Kriteria jelek Cukup jelek cukup Cukup cukup jelek cukup cukup baik  
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Lampiran 15      Uji Reliabilitas kemampuan Komunikasi matematis 

No Butir soal skor 

Peserta didik 3 4 5 6 8 9 10 

1 E-1 1 2 1 0 2 0 3 12 

2 E-2 1 1 3 1 3 2 2 13 

3 E-3 2 2 2 1 1 1 1 12 

4 E-4 0 1 1 1 0 0 0 4 

5 E-5 0 0 2 0 1 0 0 6 

6 E-6 1 0 0 0 1 0 1 6 

7 E-7 0 1 1 0 3 0 1 6 

8 E-8 1 0 1 1 2 0 2 8 

9 E-9 1 2 4 1 2 0 3 15 

10 E-10 0 0 1 0 1 0 0 6 

11 E-11 1 0 3 4 4 0 1 14 

12 E-12 0 1 2 0 1 0 1 6 

13 E-13 0 1 0 1 2 0 2 8 

14 E-14 0 0 1 1 1 0 2 8 

15 E-15 1 0 3 1 1 0 0 10 

16 E-16 2 1 0 0 1 0 2 8 

17 E-17 1 0 1 0 1 0 1 5 

18 E-18 0 0 0 1 0 0 0 3 

19 E-19 1 0 0 0 1 0 1 5 

20 E-20 1 1 0 0 0 0 1 8 

varian butir 0.433 0.547 1.490 0.847 1.133 0.228 0.928 14.390 

jumlah varian butir 5.610        

varian total 14.390        

r11  0.711        

reliabilitas  reliabel        
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Lampiran 16 

RENCANAPELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELASEKSPERIMEN 

 

Sekolah :SMPN 01 Rawa Pitu 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas/Semester :VIII/Ganjil  

Materi Pokok : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu :2 x40menit(Pertemuanke-1) 

A. Kompetensi Inti 

KI1 dan KI2:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secaraefektif sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alamsekitar, bangsa, negara, dan 

kawasan regional. 

KI3:Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmupengetahuan, teknologi, seni, 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI4:Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 

ranah konkret dan ranahabstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

KompetensiDasar Indikator 

3.1 Membuat generalisasi dari 

pola pada bilangan dan 

barisan konfigurasi objek 

 

 

3.1.1 Mengidentifikasi pengertian 

pola bilangan 

3.1.2 Mengidentifikasi pengertian 

pola konfigurasi objek 

3.1.3 Menjelaskan salah satu 

konteks yang terkait dengan 

pola bilangan 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran materi pola bilangan dengan model 

pembelajaran SFAE, pesertadidik diharapkan dapat: 

1. Mengamati pola pada suatu barisan bilangan 

2. Menentukan suku selanjutnya dari suatu barisan bilangan dengan cara  

menggeneralisasi pola bilangan sebelumnya 

3. Menggeneralisasi pola barisan bilangan menjadi suatu persamaan  

4. Mengenal macam-macam barisan bilangan 

D. Materi Pembelajaran 

Pola Bilangan 

 Dalam belajar matematika, kalian akan menmui banyak pola. Setiap 

pola tersebut mempunyai karakteristik rumus masing-masing. Pola dapat 

berupa bentuk geometri atau relasi matematika. Pola hampir ada di setiap 

tempat dalam kehidupan kita. Namu beberapa dari kita mungkin melihat pola 

tersebut, sedangkan yang lain tidak melihatnya. Hal tersebut bergantung pada 

kemampuan dan kepekaan seseorang dalam melihat pola. Dengan mempelajari 

materi ini diharapkan kalian akan mampu melihat pola yang terbentuk baik 

dalam kelas maupun diluar kelas.  

 Pola digunakan dalam menyelesaikan banyak masalah dalam 

matematika. Peserta didik perlu belajar tentang data untuk melihat keberadaan 

pola. Suatu masalah matematika disajikan dalam bentuk barisan bilangan, 

kemudian peserta didik diminta untuk menentukan pola atau beberapa 

bilangan selanjutnya. Masalah lainnya mungkin membutuhkan tabel untuk 

mengorganisasi data dan melihat pola yang nampak. Msalah lainnya lagi 

mungkin membutuhkan grafik untuk bisa menemukan pola yang terjadi. 

Dengan berlatih tentang pola, kita akan lebih peka terhadap pola yang 
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terbentuk oleh suatu data sehingga bisa menyelesaikan masalah-masalah 

matematika. 

 Dalam kehidupan sehari-hari kita sering kali menjumpai masalah yang 

berkaitan dengan pola, tetapi tidak menyadarinya. Sebagai contoh, ketika kita 

mencari alamat rumah seseorang dalam suatu kompleks perumahan, kita akan 

melihat pola rumah tersebut,”sisi manakah yang genap atau ganjil?”, “apakah 

urutan nomor rumahnya semakin bertambah atau berkurang?”. Dengan 

memahami pola nomor rumah tersebut kita akan dengan mudah menemukan 

alamat rumah tanpa melihat satu persatu nomor rumah yang ada dalam 

kompleks perumahan tersebut. Menemukan pola bisa menjadi suatu hal yang 

menantang ketika kamu ingin menemukan pola suatu data dalam berbagai 

situasi yang berbeda. 

 Pola barisan bilangan pada pita berwarna bergantian putih merah 

tersebut dapat kita tentukan, yaitu pita merah merupakan barisan bilangan 

genap, sedangkan pita berwarna putih adalah barisan bilangan ganjil. Oleh 

karena itu tanpa memperpanjang pita tersebut, kita bisa mengetahui warna pita 

pada bilangan yang sangat besar. Bilangan 100 tentu berwarna pita merah 

karena termasuk bilangan genap. Bilangan 1.001 tentu berpita putih, karena 

termasuk bilangan ganjil. 

1. Pendekatan   :Pendekatan Scientific (Mengamati, Menanya, 

Mencoba/MengumpulkanInformasi,Menalar, Mengkomunikasikan) 

2. Model   : Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaning  

3. Metode   : Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi dan Penugasan 

E. Media Pembelajaran 

1. LKPD 

2. Buku  

3. Papan tulis & spidol 

F. Sumber Belajar 

1. Abdur Rahman As‟ari, dkk. (2017) Matematika Edisi Revisi untuk SMP 

Kelas VIII. Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2. Sumber lain yang relevan 
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G. Langkah – Langkah Pembelajaran 

 

Langkah-Langkah Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan  

Pendahuluan 

(persiapan/orien

tasi) 

 

 

 

 

 

 

      Apersepsi 

 

 

 

  Motivasi 

 Pendidik melakukan 

pembukaan 

dengansalam pembuka 

dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

dan menyanyikan lagu 

nasional (PPK) 

 Pendidik memberikan 

motivasi terhadap 

peserta didik untuk 

tetap menjaga 

kesehatan dengan cara 

mengikuti protokol 

kesehatan 

 

 Pendidik 

mengingatkan kembali 

materi terdahulu 

tentang pola bilangan. 

 

 Pendidik memberikan 

motivasi terhadap 

peserta didik untuk 

tetap menjaga 

kesehatan dengan cara 

mengikuti protokol 

kesehatan. 

 Pendidik memeriksa 

kehadiran peserta 

didik 

 

 

 Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

menyiapkan alat 

tulis dan buku untuk 

menerima materi 

 

 

 

 

8 menit 

Kegiatan Inti 
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 Mengamati: 

 Pendidik 

menjelaskan materi 

tentang pola 

bilangan dengan cara 

mendemostrasikan 

 

 

 

Menalar: 

 Pendidik 

mengarahkan dan 

mengontrol peserta 

didik memperdalam 

materi yang telah 

disampaikan 

 Pendidik 

memberikan 

kesempatan pada 

peserta didik untuk 

menjelaskan kembali 

kepada peserta didik 

yang lain. 

 

Mencoba, Menalar: 

 Pendidik meminta 

peserta didik 

berdiskusi dalam 

mengerjakan LKPD 1 

bersama anggota 

kelompoknya 

 

Menemukan: 

 Masing-masing 

anggota kelompok 

membagi tugas dalam 

pengerjaan LKPD 1 

 

Menanya: 

 Pendidik memancing 

peserta didik untuk 

bertanya mengenai 

materi yang telah 

dijelaskan 

 Pendidik membagi 

peserta didik dalam 

beberapa kelompok 

terdiri dari 4-5 orang 

 

Mengkomunikasi: 

 Pendidik meminta 

peserta didik 

berperan sebagai 

pendidik untuk 

menjelaskan kembali 

kepada sesame 

teman kelompoknya 

mengenai materi 

yang telah dipahami. 

 Pendidik 

membagikan LKPD 

1 pada tiap-tiap 

kelompok dan 

menjelaskan car 

mengerjakan LKPD 

1 

 

Mengasosikan: 

 Masing-masing 

kelompok 

menuliskan hasil 

yang didapat pada 

LKPD 1 

 Pendidik membuat 

kesimpulan akhir 

75 menit 
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dari pembelajaran 

 Pendidik 

menambahkan 

penjelasan tentang 

materi yang 

disampaikan oleh 

peserta didik jika ada 

penjelasan yang 

kurang tepat. 

Penutup 

 

 

 pendidik 

menginformasikan 

untuk 

mengembangkan 

konsep penyajian data 

dengan mengerjakan 

latihan pada LKPD 1 

sebagai tugas di 

rumah. 

 Pendidik mengakhiri 

pembelajaran dengan 

doa dan salam. 

 Peserta didik 

mencatat tugas yang 

diberikan. 

 

 

 Peserta didik berdoa, 

kemudian menjawab 

salam. 

7menit 

 

H. Penilaian 

Penellian Sikap                 : Observasi selama kegiatan pembelajaran 
Peneliaan pengetahuan     : Hasil kerja individu melalui soal latihan 

Penilaian ketrampilan       : Tanya jawab 

Penilain  Sikap 
Indikator penilaian sikap : Aktif, Komunikatif dan Berkerjasama 

no Nama 

Peserta 

Didik 

Aktifitas kriteria 

Keaktifitan komunikatif kerjasama 
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Petunjuk umum : 

Isilah indicator penilaian sikap dengan rublik penilaian sebagai berikut: 

no Aspek Pedoman penskoran skor 

1 keaktifan Apabila peserta dididk belum 

memperhatikan dan memiliki perilaku 

aktif 

1 

Apabila peserta didik sudah 

memperlihatkan perilaku aktif, tetapi 

belum konsisten. 

2 

Apabila peserta didik sudah 

memperhatikan dan memiliki perilaku 

aktif dan sudah konsisten 

3 

Apabila peserta didik sudah 

memperlihatkan dan terbiasa dalam 

perilaku aktif 

4 

2 komunikatif Apabila peserta didik   belum 

memperhatikan dan memiliki perilaku 

komunikatif 

1 

Apabila peserta didik   sudah 

memperhatikan perilaku komunikatif 

tetapi belum konsisten dan suadah 

konsisten 

2 

Apabila peserta didik   sudah 

memperlihatkan perilaku komunikatif 

3 

 

Apabila peserta didik   sudah  

memperlihatkan dan terbiasa dalam 

perilaku komunikatif 

4 

3 Kerjasama  Apabila peserta didik   belum 

meperlihatkan dan memiliki perilaku 

kerjasama 

1 

Apabila peserta didik   sudah 

memperlihatkan perilaku kerjasama 

tetapi belum konsisten 

2 

Apabila peserta didik   sudah 

memperlihatkan perilaku kerja sama 

dan sudah konsisten 

3 

  Apabila peserta didik   sudah 

memperlihatkan dan terbiasa dalam 

4 
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perilaku kerjasama 

 

Nilai 
                  

                 
     

Nilai sikap dapat dikualifikasikan dengan kriteria sebagai berikut : 

    ,                                

25,00      ,             

50,00      ,           

75,00       ,              

 

Penilaian Ketrampilan 

no Nama Peserta 

Didik 

Aktifitas  Kriteria 

Kemampuan 

bertanya  

Kemampuan 

Prestasi/ 

Menjawab 

     

     

     

     

     

 

Petunjuk umum : 

Isilah indicator penilaian keterampilan dengan rubric penilaian sebagai 

berikut  

No Aspek Pedoman penskoran  Skor 

1 Kemampuan bertanya  Apabila tidak pernah bertanya 1 

Apabila kadang-kadang bertanya 2 

Apabila sering bertanya 3 

Apabila selalu bertanya 4 

2 Kemampuan 

presentasi/ menjawab 

Apabila materi/ jawaban tidak 

benar, tidak rasional dan tidak 

jelas 

1 

Apabila materi/ jawaban benar, 

tidak rasional dan tidak jelas 

2 

Apabila materi/jawaban benar, 3 
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rasional dan tidak jelas 

Apabila materi/jawaban benar, 

rasional, dan jelas 

4 

 

Nilai 
                  

                 
     

Nilai sikap dapat dikualifikasikan dengan kriteria sebagai berikut : 

    ,                                

25,00      ,             

50,00      ,           

75,00      ,              

 

Penilaian Pengetahuan 

No  Soal  

1 Jika diketahui pola bilangan 4, 7, 10, 13, …. Maka angka 

pada pola ke-7 adalah… 

 

 

Rublik Penskoran 

No Jawaban Soal Skor 

1 Diketahui : pola bilangan 4, 7, 10, 13 

Ditanya : suku ke 7      

Penyelesaian : 

Suku pertama (a) = 4 

Beda (b) = 7 – 4 = 10 – 7 = 3 

                   3     

Maka suku ke-7 adalah 22 

 

Jadi, suku ke-7 dari pola bilangan 4, 7, 10, 13 

Adalah 22 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

Jumlah 10 

 

Perhitungan Nilai Akhir 

             
              

             
       

    ,                                
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25,00      ,             

50,00      ,           

75,00      ,              
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Lampiran 17 

Perhitungan  Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis dan Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Tests of Normality 

 

X 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Y1 1 .124 20 .200* .947 20 .326 

2 .160 20 .193 .945 20 .292 

Y2 1 .185 20 .070 .926 20 .129 

2 .111 20 .200* .952 20 .399 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 18 

Perhitungan  Uji Homogenitas Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis dan Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

PemahamanKonsep Based on Mean 1.071 1 38 .307 

Based on Median 1.071 1 38 .307 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.071 1 37.98

6 

.307 

Based on trimmed 

mean 

1.111 1 38 .298 

KomunikasiMatemati

s 

Based on Mean .000 1 38 .996 

Based on Median .000 1 38 .983 

Based on Median and 

with adjusted df 

.000 1 36.32

1 

.983 

Based on trimmed 

mean 

.000 1 38 .994 
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Lampiran 20 

Perhitungan  Uji  MANOVA  

 

Multivariate Tests 

 Value F 

Hypothesis 

df Error df Sig. 

Pillai's trace .308 8.229a 2.000 37.000 .001 

Wilks' lambda .692 8.229a 2.000 37.000 .001 

Hotelling's trace .445 8.229a 2.000 37.000 .001 

Roy's largest 

root 

.445 8.229a 2.000 37.000 .001 

Each F tests the multivariate effect of SFAE. These tests are based on 

the linearly independent pairwise comparisons among the estimated 

marginal means. 

a. Exact statistic 
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Uji Tests of Between-Subjects Effects 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

Pemahaman Konsep 2088.025
a
 1 2088.025 12.539 .001 

Komunikasi Matematis 3294.225
b
 1 3294.225 15.488 .000 

Intercept Pemahaman Konsep 182115.025 1 182115.025 1093.620 .000 

Komunikasi Matematis 167314.225 1 167314.225 786.626 .000 

X Pemahaman Konsep 2088.025 1 2088.025 12.539 .001 

Komunikasi Matematis 3294.225 1 3294.225 15.488 .000 

Error Pemahaman Konsep 6327.950 38 166.525   

Komunikasi Matematis 8082.550 38 212.699   

Total Pemahaman Konsep 190531.000 40    

Komunikasi Matematis 178691.000 40    

Corrected 

Total 

Pemahaman Konsep 8415.975 39    

Komunikasi Matematis 11376.775 39    

a. R Squared = ,248 (Adjusted R Squared = ,228) 

b. R Squared = ,290 (Adjusted R Squared = ,271) 
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Lampiran 21 

DOKUMENTASI PEMBELAJARAN DIKELAS 

                 

Sebelum memulai pembelajaran pendidik mengucapkan salam dan berdoa 

bersama. Lalu pendidik mengabsen peserta didik. 

     

Pendidik menunjuk kelompok untuk menjelaskan materi pembelajaran 

kepada peserta didik lainnya didepan. 

 

     

Peserta didik mencatat materi yang disampaikan oleh kelompok yang 

menjelaskan materi 
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Peserta didik yang belum faham dipersilahkan untuk bertanya kepada 

kelompok yang mejelaskan materi 

        

Pendidik menambahkan penjelasan materi yang masih kurang  

 

Pendidik menutup pembelajaran dengan salam 
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127 
 

127 
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